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SUMMARY

DESI SUHARTINI. The analysis of comparison of men and women’ small farmers
groups activities in French bean farm groups in Air Batu District, Banyuasin
Regency (Supervised by ABDUL KARIM YUSUF and NUKMAL HAKIM).

The objectives of this research were to know what activities which were done
by the members of men and women’s small farmers groups on french bean farm, to
calculate the working days of those and to describe the changing knowledge of men
and women’s small farmers groups on french bean farm.

Data collecting were done in July until August 2005. Based in March until
May 2005 cultivation periode. This was a case study. Sampling methode was a
purposive sampling toward two men and women’s small farmers groups.

The research showed that almost men’s small farmers groups activities were
more than the women’s activities which the mean was about 33,69 for men while the
mean for women was 32,3. And to calculate the activities between men and
women’s small farmers groups, the amount of activities would be calculated by using
the working days of those.

The average of the working days on cultivation technique of men’s small
farmers groups was 121,09 working days, while women’s small farmers groups was
56,38 working days. The average of the working days on social activities of men
was 3,15, while women’s small farmers groups was 3,56. The average of the

working days on economics activities of men was 2,14, while women’s small

farmers groups was 0,52 .



Knowledge changing in men’s small farmers groups was more than women

did especially in land cultivation and plant caring.



RINGKASAN

DESI SUHARTINL Analisis Perbandingan Aktivitas Anggota Kelompok Petani —
nelayan Kecil (KPK) Pria dan Wanita dalam usahatani buncis (Phaseolus vulgaris.
L) di Kelurahan Air Batu Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ABDUL KARIM
YUSUF dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui aktivitas-aktivitas apa saja yang
dilakukan oleh anggota KPK pria dan KPK wanita dalam kegiatan kelompok,
menghitung Hari Orang Kerja (HOK) dalam kegiatan kelompok dan
mendeskripsikan perubahan pengetahuan yang terjadi pada KPK pria dan KPK
wanita dalam usahatani buncis.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Juli sampai bulan Agustus tahun
2005. Data yang diambil adalah data pada musim tanam Maret — Mei tahun 2005.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Metode Penarikan
contoh adalah metode secara sengaja (purposive sampling) terhadap dua KPK pria
dan wanita yang mengusahakan buncis pada musim tanam Maret tahun 2005.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan jumlah
aktivitas anggota KPK pria lebih banyak dibanding KPK wanita. Rata-rata jumlah
aktivitas pria adalah sebanyak 33,69, sedangkan KPK wanita rata-rata jumlah
aktivitasnya adalah 32,3, yang mana untuk menghitung kesibukan antara KPK pria

dan wanita, maka jumlah aktivitas tersebut dihitung dengan menggunakan HOK.



Rata-rata HOK dalam aspek teknis pada KPK pria adalah sebanyak 121,09 HOK,
sedangkan KPK wanita sebanyak 56,38 HOK. Rata-rata HOK dalam aspek sosial
pada KPK pria adalah sebanyak 3,15 HOK, sedangkan KPK wanita sebanyak 3,56
HOK. Rata-rata HOK dalam aspek ekonomi pada KPK pria yaitu sebanyak 2,14
HOK, sedangkan pada KPK wanita adalah sebanyak 0,52 HOK.

Perubahan Pengetahuan pada KPK pria lebih banyak dibanding KPK wanita,

khususnya pada tahapan kegiatan pengolahan tanah dan pemeliharaan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, yang sudah dikenal di seluruh dunia
internasional karena berdasarkan hasil sensus penduduk Indonesia, dari 69,07 juta
penduduk Indonesia yang bekerja sebesar 45,28 persen dari jumlah tersebut bekerja
pada sektor pertanian. Luas lahan pertanian yang digunakan mencapai 72,50 persen
dari luas daratan yang dimiliki oleh Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2002).
Menurut Mubyarto (1989), pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena
sebagian besar daerahnya berada di daerah tropik yang langsung dipengaruhi oleh
garis katulistiwa yang memotong Indonesia hampir menjadi dua bagian.

Arah pembangunan pertanian di Indonesia dalam GBHN 1999 — 2004
difokuskan pada peningkatan taraf hidup dan pendapatan petani, peningkatan
ketahanan pangan dan pemulihan ekonomi sehingga tercipta kesempatan kerja
produktif, kesempatan berusaha yang berdaya saing dan pengaman ekonomi wilayah.
Agar tercapai seperti apa yang diamanahkan dalam GBHN tersebut perlu adanya
usaha-usaha yang nyata dari pemerintah guna mempercepat terjadinya proses
pembangunan sehingga terjadinya perubahan secara nyata dalam suatu masyarakat
menjadi masyarakat yang lebih sejahtera (Sailellah, 2001).

Menurut Hernanto (1991), pembangunan pertanian bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi
pertanian, baik untuk memenuhi bahan baku industri dalam negeri maupun

meningkatkan devisa dari ekspor hasil pertanian. Berhasil tidaknya pembangunan



pertanian, khususnya dalam meningkatkan produksi dan pendapatan petani dilihat
dari tiga faktor, yaitu perencanaan, pengembangan teknologi, dan pengolahan hasil
usahatani. Sisi lain dari pembangunan pertanian adalah untuk memperbaiki standar
kehidupan lapisan miskin dengan jalan meningkatkan produktivitas usahatani.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dari pihak pemerintah perlu adanya kebijakan untuk
membantu mengadakan sistem yang intensif yang terus menerus pada produksi
pertanian di pedesaan. Kebijakan yang dimaksud antara lain adalah meningkatkan
peranan organisasi di pedesaan untuk mengatur kegiatan petani.

Wanita baik  sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani
pembangunan, mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan
pria dalam pembangunan di segala bidang. Kedudukan wanita dalam keluarga dan
masyarakat serta peranannya dalam pembangunan perlu dipelihara dan terus
ditingkatkan sehingga dapat memberikan sumbangan yang sebesar-besarnya bagi
pembangunan bangsa, dengan tetap memperhatikan kodrat serta harkat dan
martabatnya (Aziz, 1994).

Menurut Sajogyo (1985), bahwa wanita mempunyai peran ganda yaitu
sebagai ibu rumah tangga dan peran sebagai pencari nafkah. Hal ini dapat dilihat
dengan menelaah berbagai kegiatan yang menghasilkan uang baik di sektor pertanian
maupun di sektor non pertanian. Sedangkan peran ibu rumah tangga sangat erat
sekali kaitannya dengan telaah kerja yang dilakukan wanita dalam mendidik anak,
membesarkan, mengelola rumah tangga dan sebagainya.

Di daerah pedesaan, peranan wanita dalam bidang pertanian cukup menonjol,
wanita merupakan sumber daya manusia yang cukup potensial untuk diandalkan

dalam pembangunan pertanian. Anggapan bahwa tenaga kerja wanita hanya sebagai



pelengkap pada sistem usahatani mulai bergeser ke arah mitra kerja yang berperan
dalam menjalankan kelancaran usaha mereka (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Peternakan Bogor, 1993).

Jumlah pekerja perempuan mengalami peningkatan dari tahun 2000 sampai
dengan 2003 sedangkan jumlah pekerja laki-laki mengalami peningkatan sejak tahun
2001 sampai dengan 2003. Bertambahnya jumlah pekerja yang terlibat di sektor
pertanian selama kurun waktu empat tahun ini mengindikasikan bahwa sektor
pertanian masih merupakan sektor andalan bagi penduduk. Jika dilihat dari jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan yang terlibat di sektor pertanian, maka persentase
penduduk laki-laki jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan perempuan. Selama
kurun waktu empat tahun, jumlah penduduk perempuan yang terlibat di sektor
pertanian tidak lebih dari 30 persen sedangkan laki-laki lebih dari 70 persen.
Sementara itu kenyataan di lapangan sering kali jumlah perempuan yang terlibat di
sektor pertanian terkadang lebih besar dari laki-laki (Pusat Studi Wanita, 2004).

Di Indonesia, sentral produksi sayuran masih terpusat di daerah dataran
tinggi, sementara dataran rendah yang daerahnya lebih luas justru jarang terkenal
sebagai sentral produksi sayuran. Padahal, potensi daerah dataran rendah untuk
menjadi penghasil sayur sangat besar. Kunci keberhasilan untuk mengembangkan
sayuran di dataran rendah adalah soal pemilihan jenis sayuran yang cocok, karena
tidak semua sayuran cocok dan sesuai untuk ditanam di daerah dataran rendah. Balai
penelitian dan pengembangan pembangunan pertanian Balai Penelitian Hortikultura
Lembang, telah melakukan penelitian mengenai jenis sayur-sayuran yang cocok

untuk dikembangkan di daerah dataran rendah, di antaranya adalah cabai, tomat,



kacang buncis, kacang panjang, terung, caisin, mentimun, kangkung, kemangi, labu
dan juga pare (Nazaruddin, 1993)

Selama periode 1989 — 1994 buncis dan kacang sayur lainnya mendapat
perioritas penting dalam pengembangan dari puslitbang hortikultura Indonesia.
Sebab tanaman buncis mempunyai peran cukup besar terhadap pendapatan petani,
peningkatan gizi masyarakat, pendapatan negara dengan mengurangi import dan
peningkatan eksport, pengembangan agribisnis dan perluasan kesempatan kerja.
Pengembangan tanaman buncis juga mempunyai peranan penting terhadap luas dan
produksi sayuran nasional (Rukmana, 1995).

Penanaman kacang buncis di berbagai daerah di Indonesia termasuk
Sumatera Selatan terus ditingkatkan guna memenuhi permintaan konsumen yang
belum seluruhnya terpenuhi. Sumatera Selatan memiliki berbagai daerah sebagai
pusat produksi kacang buncis yang cukup potensial, di antaranya adalah Kabupaten
Banyuasin.

Kelurahan Air Batu Kecamatan Talang Kelapa adalah salah satu daerah
dataran rendah yang ada di Kabupaten Banyuasin, yang mana penduduknya banyak
menanam kacang buncis sebagai sumber pendapatannya. Komoditas ini akan
memberikan pendapatan dan nilai tambah bagi petani apabila teknik-teknik
pembudidayaanya dilakukan dengan baik sehingga kualitas maupun kuantitasnya
dapat ditingkatkan.

Budidaya kacang buncis yang diusahakan oleh Kelompok Petani-Nelayan
Kecil (KPK) di Kelurahan Air Batu tidak hanya dilakukan oleh KPK Pria saja, tapi

juga dilakukan oleh KPK Wanita. Dalam hal ini penulis tertarik untuk meneliti



bagaimana perbandingan aktivitas antara kedua KPK tersebut dalam kegiatan

kelompok usahatani buncis.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk
diteliti adalah :
1. Aktivitas apa saja yang dilakukan oleh anggota KPK pria dan wanita dalam
kegiatan kelompok.
2. Berapa perbandingkan Hari Orang Kerja (HOK) anggota KPK pria dan KPK
wanita dalam kegiatan kelompok.
3. Apa saja perubahan pengetahuan pada KPK pria dan KPK wanita dalam

usahatani buncis.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui aktivitas-aktivitas apa saja yang dilakukan oleh anggota KPK
pria dan KPK wanita dalam kegiatan kelompok.
2. Menghitung Hari Orang Kerja (HOK) anggota KPK pria dan KPK wanita
dalam kegiatan kelompok.
3. Mendeskripsikan perubahan pengetahuan yang terjadi pada KPK pria dan

KPK wanita dalam usahatani buncis.



D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya
dan bagi fihak yang berkepentingan dalam meningkatkan aktivitas serta kemampuan
suatu kelompok tani atau Kelompok Petani-Nelayan Kecil (KPK) dalam usahatani

buncis, sehingga bisa memperbaiki hasil, baik kualitas maupun kuantitasnya.
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